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 Pada proses penentuan dan pencatatan perkembangan status 
gizi anak petugas posyandu masih dilakukan dengan proses 
manual. Catatan petugas posyandu saat ini masih dalam 
bentuk buku tulis dan Folio Hard Cover. Laporan posyandu 
yang dilakukan bidan desa kepada pihak puskemas pada saat 
ini masih dilakukan dengan ditulis tangan dan hal itu 
membuat arsip laporan menjadi menumpuk serta membuat 
arsip laporan tercampur dengan data lainnya. Hal ini membuat 
petugas kesulitan dalam melakukan pencarian sebuah data 
apabila data tersebut dibutuhkan lagi. Tujuan dari penelitian 
ini adalah membuat Aplikasi penentuan Status Gizi Anak di 
Desa Banyuglugur yang diharapkan dapat memudahkan 
pekerjaan petugas posyandu serta memudahkan dalam 
melakukan pengolahan data dan pelaporan status gizi anak. 
Hasil penelitian adalah sebuah Aplikasi Penentuan Status Gizi 
Anak dengan Antropomentri Indeks Berbasis Framework 
Laravel.  Untuk hasil pengujian kepada petugas posyandu dan 
bidan menghasilkan 78% menyatakan setuju bahwasanya 
aplikasi penentuan status gizi yang telah dihasilkan untuk 
diterapkan dalam proses perhitungan gizi di Posyandu 
Banyuglugur.  
 

 
 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi di bidang kesehatan bertujuan mengurangi permasalahan 
kesehatan pada masyarakat [1]. Salah satu permasalahan yang ditemui dalam bidang 
kesehatan adalah gizi balita [2]. Status gizi anak adalah cerminan ukuran terpenuhinya 
kebutuhan gizi anak balita yang didapatkan dari asupan dan penggunaan zat gizi oleh tubuh 
[3]. Sesuai peraturan Kemenkes Tahun 2020 Kategori penilaian status gizi ada 4 indeks 
yaitu Berat Badan menurut Umur (BB/U), Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), Berat 
Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB), dan Indeks Masa Tubuh (IMT) [4]. 

Penilaian status gizi secara langsung dapat dibagi menjadi 4 penilaian yaitu klinis, 
biokimia,  biofisik dan antropomentri [5]. Antropometri adalah suatu bidang ilmu yang 
terkait pertumbuhan  bagian tubuh dari manusia yaitu berat badan, tinggi, lingkar kepala, 
dan bagian lain dari tubuh [6]. Posyandu merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memantau kondisi pertumbuhan dan perkembangan gizi balita secara rutin setiap bulannnya 
[7]. Pelayanan kesehatan dasar di Posyandu mencakup 5 (lima) kegiatan, yakni Kesehatan Ibu 
dan Anak (KIA), Keluarga Berencana (KB), Imunisasi, gizi, dan Penanggulangan Diare [8]. 

Framework laravel dikembangkan oleh Taylor Otwell dengan bahasa pemograman dari 
PHP yang proses pengembangannya dilakukan menggunakan konsep Model View controller 
(MVP) Laravel bisa dikatakan sebuah web yang dikembangkan berbasis MVP dengan tertulis 
dengan PHP MVP ini dibuat supaya pengguna ketika ingin meningkatkan perangkatnya lebih 
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bagus dengan harapan tidak memakan banyak biaya dari pemeliharaan, dan bisa menambah 
skill pekerjaan dengan aplikasi yang sudah ada [9]. 

Salah satu Posyandu yang melakukan kegiatan memantau kondisi pertumbuhan dan 
perkembangan gizi balita adalah posyandu yang berada di Desa Banyuglugur. Pada 
pelaksanaan kegiatan posyandu terdapat beberapa permasalahan antara lain dalam proses 
penentuan dan  pelaporan. Masalah tersebut terjadi dikarenakan dalam melakukan 
penentuan dan pencatatan masih manual. Catatan perkembangan anak yang ada di kader 
maupun bidan saat ini masih dalam bentuk buku tulis dan Folio Hard Cover. Laporan 
posyandu yang dilakukan bidan desa kepada pihak puskemas pada saat ini masih 
dilakukan dengan ditulis tangan dan hal itu membuat arsip laporan menjadi menumpuk 
serta membuat arsip laporan tercampur dengan data lainnya. Hal ini membuat petugas 
kesulitan dalam melakukan pencarian sebuah data apabila data tersebut dibutuhkan lagi.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini mencoba membuat aplikasi yang 
diharapkan dapat memudahkan pekerjaan kader dan bidan posyandu serta memudahkan 
dalam melakukan pengolahan data dan pelaporan status gizi anak. Adapun beberapa fitur-
fitur yang terdapat dalam penelitian ini yaitu, kegiatan posyandu,  data anak,  table 
antropomentri,  status gizi anak,  grafik status gizi. 

 
2. METODE 
2.1 Pengumpulan Data  

a. Observasi  
  Tahap ini Mengumpulkan data-data pemeriksaan serta penimbangan balita di 

Posyandu. Pada Penelitian ini observasi dilakukan di posyandu Banyuglugur 
didampingi oleh bidan desa dan kader untuk mengetahui lebih dalam permasalahan 
yang terjadi. 
b. Wawancara   
  Setelah melakukan observasi dan menghasilkan data dan teknis kerja petugas di 
posyandu maka di lakukan proses wawancara dengan bidan desa dan kader Posyandu 
untuk lebih memahami data yang sudah di peroleh. Sebelum melakukan wawancara ada 
beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu :  

1. Menyusun draft wawancara  
2. Menghubungi objek yang akan diwawancara yaitu bidan desa untuk  
3. meminta jadwal melalui whatsapp 
 

c. Studi Literatur 
 Setelah masalah ditentukan secara umum maka selanjutnya melakukan studi 
Literatur untuk mendapatkan literatur yang mendukung penelitian. Literatur – literatur 
diambil dari penelitian – penelitian sebelumnya maupun dari jurnal – jurnal ilmiah baik 
dalam negeri maupun luar negeri. 

 

2.2 Model Pengembangan Sistem 

Teknik Pengembngan yang digunakan adalah teknik Rapid Application Development 
(RAD). 
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Gambar 1. Proses Pengembangan Model RAD  

a.   Requirement Planning (Rencana Kebutuhan) 
Pada tahap penelitian ini akan mendengarkan kebutuhan pengguna dan 
mengumpulkan data-data atau informasi yang menumjang kesuksesan penelitian.  

b.   Work with users to design system (Bekerja dengan user untuk membangun sistem) 

Setelah semua data terkumpul dan dipelajari maka pengembang berinteraksi dengan 
pengguna untuk melakukan diskusi dan membangun desain sistem yang diinginkan, 
desain yang digunakan adalah normalisasi untuk mengurai data yang sudah ada, 
flowchart untuk bagan alir, DFD untuk aliran data, ERD sebagai penentu hubungan, 
hal ini dilakukan sampai pengguna menyatakan sudah sesuai yang inginkan. 

c.    Build the system (Membangun sistem) 

 Membangun sistem sesuai dengan desain yang telah dibuat bersama pengguna 
menggunakan bahasan pemograman PHP dengan Framework laravel, kemudian 
pada penulisan code program menggunakan Visual Studio Code dan basis data 
penyimpanan menggunakan MySQL dan menggunakan aplikasi XAMPP.  

d.     Pengujian 

 Selanjutnya dilakukan uji coba dahulu secara internal dan eksternal. Pengujian 
Internal, dilakukan pertama kali adalah pengujian black box testing dimana 
pengujian ini hanya memperhatikan pada fungsional dari sebuah software. Pengujian 
Eksternal, untuk pengujian ekternal menggunakan metode observasi dan wawancara. 
Dengan pengujian eksternal user akan mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 
program dan bagian yang tidak sesuai dengan desain sistem, sehingga bisa 
melakukan perbaikan sistem 

e.     Implementasi 

Pada proses ini aplikasi berhasil dibangun dan bisa di gunakan oleh petugas  secara 
keseluruhan sesuai dengan alur sistem yang diinginkan.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Desain Sistem  
1. Flowchart 

Flowchart akan menggabarkan alur kerja proses pengembangan sistem. Berikut akan 
digambarkan alur kerja sistem baru.  
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Gambar 2. Flowchart Sistem Baru Pelaksanaan Posyandu 

2. DFD (Data Flow Diagram)  

DFD dapat diartikan penggambaran dari diagram aliran sebuah sistem dari yang lama 
sampai dengan sistem baru dengan menggunakan notasi-notasi, istilah. DFD ini sering 
digunakan untuk pembuatan suatu model, khususnya untuk data yang dapat 
dimanipulasi sehingga dari fungsi sistemnya akan sangat berjalan dengan baik [10].  
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Gambar 3 Diagram Konteks 

3. Entity Relationship Diagram (ERD)  

ERD adalah bentuk model dari pendekatan yang sangat dikenal yaitu berbentuk grafis 
pada databasenya. Hubungan dari ERD adalah salah satunya Entity dan Relationship 
[10].  
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Gambar 4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

3.2 Implementasi 
1. Halaman Dasboard  

Halaman dasboard yang menampilkan beberapa data yaitu data balita, data orang tua, 
data petugas, data antropomentri, data posyandu, Data hasil perhitungan Z-Score, dan 
grafik status gizi. 

 

 

Gambar 5 Halaman Dasboard 
 

2. Halaman Balita 
Halaman data balita menampilkan data yang di inputkan diperoleh dari kegiatan 

posyandu. Data yang dihasilkan meliputi nama balita, tanggal lahir, jenis kelamin, 
Berat badan , Tinggi badan, umur, nama ayah dan nama ibu. 
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Gambar 6 Halaman Balita 
 

4. Halaman Orang Tua 
Halaman data ortu menampilkan data yang di inputkan diperoleh dari kegiatan 
posyandu. Data yang dihasilkan meliputi nama ortu, jenis kelamin,alamat, 
pendidikan, pekerjaan, telepon, status ortu. 

 
 

Gambar 7 Halaman Orang Tua 

5. Halaman Petugas  

Halaman petugas menampilkan data yang diinputkan atau diperoleh dari data 
petugas posyandu, hasil data yang dihasilkan meliputi nama petugas, username, 
alamat, telepon dan status.  
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Gambar 8 Halaman Data Petugas 

6. Halaman Data Posyandu 

Halaman data posyandu menampilkan data yang dihasilkan dari nama balita, 
tanggal posyandu, data berat badan balita, data tinggi balita dan data petugas. 

 
 

Gambar 9 Halaman Data Posyandu 

7. Halaman Hitung Hasil Status gizi 

Halaman Hitung hasil status gizi adalah perhitungan gizi dan otomatis 
menampilkan hasil perhitungan balita menggunakan rumus Z-Score berdasarkan 
standart antropomentri.  
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Gambar 10 Halaman Hitung Hasil Z-Score 

8. Laporan hasil status gizi 

Jika hasil perhitungan sesuai maka bisa di cetak sesuai dengan standart, maka akan 
muncul seperti di tampilan di bawah ini sehingga hasil bisa untuk bahan laporan ke 
pihak puskesmas. Hasil dari umur anak 0-24 bulan masih banyak terjadi obesitas.   

 

Gambar 11  Halaman laporan Hasil Status Gizi 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian telah dihasilkan aplikasi penentuan status gizi untuk 
membantu petugas posyandu atau bidan dalam menentukan status gizi balita dan berdasarkan  
hasil uji unit testing maupun uji ekternal terhadap pengguna mendapat responden baik dari 
petugas maupun bidan Posyandu, aplikasi yang dihasilkan dapat mempermudah petugas 
dalam menghitung status gizi balita sehingga tidak perlu menghitung dengan cara manual dan 
juga mempermudah dalam merekap data hasil status gizi untuk bahan laporan ke pihak 
puskesmas.  

Untuk hasil pengujian kepada petugas posyandu dan bidan menghasilkan 78% 
menyatakan setuju bahwasanya aplikasi penentuan status gizi yang telah dihasilkan untuk 
diterapkan dalam proses perhitungan gizi di Posyandu Bnyuglugur.  
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